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ABSTRACT

This study aims to analyze corpus-based critical discourse on TikTok users' comments
regarding the “Marriage is Scary” trend. This trend has become an intriguing phenomenon
as it reflects fears surrounding the institution of marriage, predominantly voiced by women,
with narratives criticizing patriarchal norms and gender injustices in marriage. The
research employs the Corpus-Assisted Discourse Studies (CADS) method and Sara Mills’
theory to identify the positions of the subject, object, author, and reader within this
discourse.The research data, consisting of TikTok user comments, undergoes analysis of
frequency, collocation, and concordance to support the deconstruction of discourse
meanings. The findings reveal that women are the dominant subjects speaking through
personal experiences to critique marriage as a patriarchal institution. Men are positioned
as the primary objects often subjected to criticism, while marriage as an institution is viewed
as a social structure reinforcing injustice. Authors tend to use first- and second-person
perspectives to convey narratives both suggestively and personally, whereas readers are
encouraged to empathize with women and question traditional norms that are deemed
detrimental. Another finding also indicates that this trend cannot serve as the sole reference
for perspectives on marriage, as the shared events cannot be categorically deemed as
entirely homogeneous. TikTok, through its algorithm, plays a significant role in amplifying
this discourse and shaping a space for critical discussion.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Marriage is Scary, Sara Mills, Patriarchy
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana Kkritis berbasis korpus pada komentar
pengguna TikTok dalam tren “Marriage is Scary”. Tren ini menjadi fenomena menarik karena
menggambarkan ketakutan terhadap institusi pernikahan yang didominasi oleh perempuan,
dengan narasi yang mengkritik norma patriarki dan ketidakadilan gender dalam pernikahan.
Penelitian menggunakan metode analisis wacana Kkritis berbasis korpus (CADS) dengan
pendekatan teori Sara Mills untuk mengidentifikasi posisi subjek, objek, penulis, dan pembaca
dalam wacana ini. Data penelitian yang terdiri dari komentar pengguna TikTok akan melalui
tahap analisis frekuensi, kolokasi, dan konkordansi untuk mendukung pembongkaran makna
wacana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan menjadi subjek dominan yang
berbicara melalui pengalaman pribadi untuk mengkritik pernikahan sebagai institusi patriarki.
Laki-laki diposisikan sebagai objek utama yang sering menjadi sumber kritik, sementara institusi
pernikahan dilihat sebagai struktur sosial yang memperkuat ketidakadilan. Posisi penulis
cenderung menggunakan perspektif pertama dan kedua untuk menyampaikan narasi secara
sugestif maupun personal, sedangkan posisi pembaca diarahkan untuk berempati terhadap
perempuan dan mempertanyakan norma tradisional yang merugikan. Temuan lainnya juga
menunjukkan bahwa tren ini tidak dapat menjadi satu-satunya acuan pedoman pandangan
terhadap pernikahan karena peristiwa yang dibagikan belum dapat dikategorikan sebagai suatu
hal yang homogen secara mutlak. TikTok, melalui algoritmanya, memainkan peran penting
dalam memperluas wacana ini dan membentuk ruang diskusi kritis.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, TikTok, Marriage is Scary, Sara Mills, Patriarki
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada era digital saat ini, masyarakat turut merasakan adanya digitalisasi
sehingga tidak dapat dipisahkan dari penggunaan internet. Adanya internet
memungkinan penyampaian informasi dapat dilakukan secara cepat dan tidak terbatas.
Salah satu bentuk penggunaan internet adalah adanya media sosial. Media sosial
menjadi wadah baru untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat serta membagikan
pengalaman. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya tren di media sosial yang muncul

dan mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Salah satu tren yang booming pada tahun 2024 adalah tren “Marriage is Scary”
pada aplikasi TikTok yang berisi tentang pendapat seseorang akan ketakutan terhadap
sebuah pernikahan dengan alasan tertentu. Tren ini memiliki pengaruh dalam
munculnya wacana-wacana ketakutan akan pernikahan yang berarti memiliki
kertebalikan dengan makna institusi pernikahan di Indonesia. Pernikahan di Indonesia
masih diartikan sebagai hal yang wajib atau belum menjadi institusi yang opsional.
Dalam penelitian yang dilakukan (Himawan, 2019) individu yang masih melajang di
usia kebanyakan orang sudah menikah akan mendapat tekanan sosial berupa
pandangan negative karena pernikahan di Indonesia masih dianggap sebagai

representasi prestasi sosial seseorang.



Selain itu, isi postingan dalam tren ini sangat relevan dengan perhatian publik
lantaran topik pernikahan memang sedang banyak dibicarakan oleh masyarakat. Hal
ini dilatar belakangi oleh informasi yang disampaikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
mengenai penurunan angka pernikahan di Indonesia. Pada tahun 2023 angka
pernikahan di Indonesia mencapai titik terendah selama sepuluh tahun terakhir. Angka
pernikahan di tahun 2023 turun sebanyak 7,51% dibandingkan tahun 2022 (Annur C.
M., 2024). Indonesia merupakan salah satu negara dengan sosial budaya yang
memandang pernikahan sebagai salah satu langkah wajib yang perlu dijalani oleh orang
dewasa. Peristiwa penurunan angka pernikahan ini menimbulkan pertanyaan karena
sebagian besar masyarakat di Indonesia sudah terbiasa dengan opini kewajiban

menikah.

2.500.000
2.000.000
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Gambar 1. 1 Angka Pernikahan di Indonesia

(Sumber: Databoks, diolah oleh peneliti)

Berdasarkan gambar 1.1, semakin bertambahnya tahun, angka pernikahan
justru semakin menurun. Data ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa semakin
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banyak orang yang mulai menunda pernikahan atau bahkan memilih untuk tidak
menikah. Fenomena ini tidak hanya sebagai cerminan adanya perubahan pandangan
karena kemajuan zaman yang membuat anak muda berpikir kritis tetapi juga terkait

erat dengan angka perceraian di Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat beberapa kemungkinan
penyebab terjadinya perceraian di Indonesia yaitu permasalahan ekonomi,
meninggalkan salah satu pasangan, hingga adanya kekerasan dalam rumah tangga.
Melansir dari Datalndonesia.id, Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan pada
tahun 2023 kasus perceraian di Indonesia yang disebabkan oleh kekerasan dalam
rumah tangga mencapai 5.147 kasus. Angka ini meningkat sebanyak 4,06% dari tahun

sebelumnya yang berjumlah 4.972 kasus.

NILAI

0 100.000 200.000 300.000 400.000 500.000 600.000

Total Perceraian Cerai Talak (Suami) Cerai Gugat (Istri)

Gambar 1. 2 Total Angka Perceraian Tahun 2022
(Sumber: Databoks, diolah oleh peneliti)



Merujuk pada gambar 1.7 Badan Pusat Statistik (BPS) angka perceraian tahun
2022, sebanyak 75% merupakan cerai gugat atau cerai yang diajukan oleh istri.
Melansir dari website databoks, Agus Suryanto selaku Kepala Subdirektorat Bina
Keluarga Sakinah Kementerian Agama mengungkapkan sebanyak 73% dari total
wanita yang menggugat cerai merupakan wanita dengan ekonomi yang mapan. Hal ini
bersinggungan dengan probabilitas terjadinya perceraian dapat disebabkan oleh

perubahan pandangan perempuan mengenai pernikahan.

Perkembangan internet dan teknologi juga mendukung individu untuk
menyuarakan pendapat atau pengalaman pribadi pengguna. Beberapa influencer dan
public figure di Indonesia membagikan pengalaman tidak menyenangkan dalam
perkara rumah tangganya. Salah satu kasus viral yang dibagikan di media sosial adalah
kasus kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh Cut Intan Nabila, seorang

selebgram sekaligus mantan atlet anggar.

®QYvY n
’ew Bisukai giafi Q?Q?Qﬁ dan 741.946 lainnya

cut.intannabila Selama ini saya bertahan karna anak, ini bukan
pertama kalinya saya mengalami KDRT, ada puluhan video lain
yang saya simpan sebagai bukti, 5 tahun sudah berumah
tangga, banyak nama wanita mewarnai rumah tangga saya,
beberapa bahkan teman saya. Sudah berkali-kali saya maafkan,
tapi tak pernah terbuka hatinya, ternyata benar, perselingkuhan
dan KDRT tidak akan pernah berubah, maafkan saya jika
selama ini menutup diri, membuat beberapa konten
menyinggung, saya seorang diri tidak pernah membuka aib
rumah tangga saya, saya jaga martabatnya, hari ini saya sudah
tidak bisa menahan semua sendiri.

Tampilkan semua 285.036 komentar
Q

4 jam yang lalu

Gambar 1. 3 Unggahan Bukti CCTV kasus viral KDRT Cut Intan
(Sumber: Instagram)
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Pada gambar 1.3 tertera caption yang ditulis oleh Cut Intan Nabila dalam
postingan video KDRT yang dialaminya. Postingan tersebut diunggah pada tanggal 13
Agustus 2024 yang kemudian viral dan memunculkan banyak respon dari berbagai
pihak. Nilai-nilai dalam runtutan peristiwa mulai dari angka pernikahan yang menurun,
angka perceraian yang lebih banyak diajukan oleh istri melonjak, kasus KDRT yang
dialami oleh perempuan dan influencer banyak tersebar di media sosial memiliki
probabilitas dengan munculnya tren pada aplikasi Tik Tok yaitu tren “Marriage is
Scary”. Hal ini juga berkaitan dengan jumlah yang timpang antara perempuan dan laki-
laki dalam partisipasi pembuatan konten maupun pendapat melalui komentar pada tren

“Marriage is Scary”.

w shfamrh
¥ @jujuwa’s f. : MARRIAGE IS SCARY IT'S

° alaia P, REAL, ini bukan semata just standar tiktok
BENER BENER MARRIAGE IS SCARYQ’ Q” Qﬁ guys_. ben'er” ada dan banya‘k, ga semua
. marriage is scary tp banyak juga yang
v ngalamin
Balas () 2,5 rb g)J Balas Q 245 )

Lihat 185 balasan Lihat 13 balasan

Gambar 1. 4 Respon pengguna media sosial TikTok pada kasus viral Cut Intan
Nabila

(Sumber: TikTok)

Merujuk pada gambar 1.4 respon pengguna TikTok yang melihat kasus viral
Cut Intan Nabila dikaitkan dengan wacana “Marriage is Scary’’. Kasus viral ini

semakin membuat perempuan mendominasi dalam mengemukakan wacana tentang



ketakutan akan pernikahan. Pendapat-pendapat tersebut berkaitan dengan peran gender
yang tidak seimbang, tekanan sosial terhadap perempuan dan pengalaman perempuan
dalam berumah tangga. Ketimpangan dan ketidakadilan yang perempuan rasakan
dalam dinamika sosial pernikahan membuat mereka mulai berani menyuarakan

opininya pada ruang publik.

ci
marriage is scary, bayangin suami lo sama hal
nya kek ayah lo.

Balas . 18,2 rb [z)
Lihat 813 balasan
ﬁ nisaaa
marriage Is scary, bayangln suami lo ga mau

bantu urus urusan rumah tangga

Balas ® 296 LD

Lihat 163 balasan

Gambar 1. 5 Kolom Komentar Pada Postingan
Tren “Marriage is Scary”

Sumber: TikTok

Berdasarkan gambar 1.5, komentar pengguna TikTok ini berisi tentang
pengalaman pribadi yang diungkapkan melalui suatu tren yang relevan dengan hal itu.
Tren di media sosial dapat membentuk opini publik secara kolektif sesuai dengan
konteks atau isu yang difokuskan pada tren tersebut.. Hal ini membuktikan bahwa tren

di media sosial dapat mempengaruhi pandangan seseorang terhadap suatu hal.

Menurut (Ema & Nayiroh, 2024) media sosial terbukti efektif dalam
menyebarkan informasi dan galangan dukungan terutama mengenai isu yang sensitif.

Pengaruh media sosial dalam pandangan pengguna terhadap isu terkini menarik untuk
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diteliti karena respon atau tanggapan mengenai konten yang dikonsumsi merupakan

cerminan dari realitas sosial yang terjadi.
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Gambar 1. 6 Urutan Media Sosial yang paling banyak digunakan
di Indonesia (2024)

(Sumber: Databoks, diolah oleh peneliti)

Melansir data oleh We Are Social, terdapat 139 Juta identitas pengguna media
sosial di Indonesia periode Januari 2024. Salah satu media sosial yang menjadi tempat
berkembangnya tren — tren di kalangan masyarakat Indonesia adalah TikTok. Aplikasi
TikTok menempati urutan keempat media sosial dengan pengguna terbanyak di
Indonesia berjumlah 73,5% (Annur C. M., 2024). Sebagai aplikasi dengan urutan
keempat pengguna terbanyak, aplikasi TikTok memungkinkan untuk dijadikan sebagai

tempat berbagi informasi dan sarana pengembangan trending.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nababan, Namotemo, & Ferdinandus,
2023) media sosial TikTok memiliki peran yang penting dalam membentuk opini

publik terhadap calon presiden pada pemilu 2024. Hasil dalam penelitian ini



menunjukkan bahwa interaksi dan respon publik terhadap konten mempengaruhi citra
calon presiden 2024. Salah satu bentuk respon publik di media sosial adalah komentar.
Melalui komentar-komentar tersebut, peneliti dapat melihat makna yang ada dibalik
wacana atau pendapat mengenai pernikahan. Dalam hal ini, TikTok tidak hanya
berperan sebagai platform hiburan, namun juga menjadi wadah dan ruang diskusi bagi

masyarakat untuk menyuarakan opini.

Penelitian selanjutnya (Wahyunengseh, Haryani, Susiloadi, & Fahmi, 2022)
melalui analisis wacana isi, bahwa transformasi sosial digital merupakan proses
perubahan yang komprehensif dalam empat aspek terpenting seperti ekonomi, politik,
budaya, dan berdasarkan landasan teknologi digital. Oleh sebab itu, wacana yang

muncul dari media sosial mencerminkan dinamika sosial yang berkembang.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, peneliti memilih topik ini untuk diteliti.
Penelitian akan menggunakan korpus dari komentar pengguna TikTok dalam postingan
tren “Marriage is Scary” dengan kata kunci “Takut, Menikah, Pasangan Suami Istri”.
Dalam melakukan penelitian ini, jumlah komentar yang akan dimasukkan sebagai
populasi adalah komentar pengguna TikTok sejak konten diunggah sampai 1
September 2024. Hal ini dikarenakan tren “Marriage is Scary” booming pada

pertengahan bulan Juli sampai bulan September 2024.

Salah satu metode yang tepat untuk melakukan penelitian ini adalah dengan
metode analisis wacana kritis berbasis korpus. Secara sederhana, analisis wacana kritis
berbasis korpus (CADS) adalah cara metode yang digunakan untuk mendeskripsikan

suatu wacana dengan bantuan korpus (Eriyanto, 2022). Analisis wacana kritis berbasis
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korpus (CADS) merupakan gabungan dari linguistik korpus dan analisis wacana Kritis.
Poin-poin yang telah dianalisis melalui linguistik korpus akan digunakan untuk melihat

penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan untuk melihat adanya dominasi tersirat.

Sebelumnya, penelitian dengan judul “Analisis Wacana Kritis Komentar
Seksual dalam Media Sosial Twitter Laki-Laki Berekspresi Gender Feminin” telah
membahas mengenai isu kekerasan gender di media sosial melalui komentar, namun
belum membahas secara spesifik bagaimana hubungan komentar tentang pernikahan
bisa berhubungan dengan isu-isu gender dan stigma lainnya. Terdapat sejumlah
persamaan yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini smeskipun
terdapat perbedaan dalam platform, metode analisis dan platform yang dapat

digunakan.

Penelitian selanjutnya, yang dilakukan oleh (Nababan, Namotemo, &
Ferdinandus, 2023) dengan judul “Peran Media Sosial Tiktok dalam Membentuk
Opini Publik Tentang Calon Presiden pada Pemilu 2024” memiliki hasil dan
kesimpulan bahwa media sosial TikTok memiliki peran yang penting dalam
membentuk opini publik terhadap calon presiden pada pemilu 2024. Interaksi dan
respon publik terhadap konten mempengaruhi citra. Ketika penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dibandingkan dengan penelitian tersebut, terdapat kesesuaian media yang
menjadi fokus penelitian, yakni media sosial TikTok. Peneliti berusaha mengisi
kekosongan dengan meneliti komentar pada media sosial TikTok, dimana pada

penelitian terdahulu fokus yang akan dianalisis adalah konten.



Metode analisis wacana kritis tepat digunakan dalam penelitian ini karena
sesuai dengan tujuan dari penggunaan metode itu sendiri yaitu untuk memperlihatkan
praktek diskriminasi, bias dan ketidakadilan melalui bahasa, peneliti memanfaatkan
linguistik korpus. Penelitian ini ingin membongkar praktek kekuasaan melalui wacana-
wacana yang dihasilkan dari komentar pengguna TikTok dalam postingan tren
“Marriage is Scary”. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Wacana Kritis Berbasis Korpus Pada Komentar

Pengguna TikTok Dalam Postingan Tren Marriage is Scary”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, yaitu :

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang paling dominan pada komentar

pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary”?

2. Bagaimana konkordansi penggunaan kata-kata yang paling dominan pada komentar

pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary” ?

3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata-kata yang paling dominan pada komentar

pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary” ?

4. Bagaimana analisis wacana kritis yang muncul pada komentar pengguna media

sosial TikTok dalam postingan tren “Marriage is Scary”?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi dan menganalisis frekuensi kemunculan kata-kata yang dominan

pada komentar pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary”.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis konkordansi kemunculan kata-kata yang
dominan pada komentar pengguna media sosial tiktok dalampostingan tren “Marriage

is Scary”.

3. Mengidentifikasi dan menganalisis kolokasi kemunculan kata yang terbentuk dari

komentar pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary”.

4. Mengidentifikasi dan menganalisis wacana kritis yang terbentuk dari komentar

pengguna media sosial tiktok dalam postingan tren “Marriage is Scary”.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas maka
diharapkan penelitian ini akan memberikan berbagai manfaat. Adapun manfaat dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya dengan topic bahasan yang serupa. Selain itu,

diharapkan bahwa hasil penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam menambah
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sumber pengetahuan dan referensi dalam bidang IImu Komunikasi, terutama dalam

kajian yang berkaitan dengan analisis wacana kritis berbasis korpus.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bisa menjadi sumber wawasan baru bagi para praktisi
mengenai penelitian yang membahas analisis wacana di media sosial. Peneliti berharap
juga bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan diskusi bagi
masyarakat dalam wawasannya mengenai analisis wacana Kkritis terkait komentar

pengguna Tik Tok dalam postingan tren “Marriage is Scary”.
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